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ANALYSIS OF THE ACADEMIC HARDINESS PROFILE OF STUDENTS AT 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH TASIKMALAYA. Academic success is 

greatly influenced by various factors and conditions, one of which is a person's 

ability to deal with academic pressure. The concept of academic hardiness is 

very important to discuss because of its role in improving student resilience and 

performance in undergoing the educational process. The purpose of this study 

was to determine the profile of academic hardiness of students at the University 

of Muhammadiyah Tasikmalaya. This study used a descriptive method and 

used a purposive sampling technique of 128 students. The results showed that 

most students were in the medium category as much as 77%, and in the high 

category as much as 23% and no students were found with low academic 

resilience. This academic resilience profile can be used as a basis for developing 

student development programs in higher education. 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan akademik adalah tujuan utama dalam dunia pendidikan, baik pada 

tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Namun, untuk mencapainya, siswa dan 

mahasiswa sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti tekanan akademik, 

kompetisi antar individu. serta kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Tantangan ini, apabila tidak dikelola dengan baik, dapat mempengaruhi performa 

akademik dan kesejahteraan mental mehasiswa. Salah satu konsep psikologi yang 

relevan untuk memahami kemampuan tersebut adalah academic hardiness.  

Academic hardiness didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk tetap tangguh 

dan optimis dalam menghadapi kesulitan akademik dengan cara memandang tantangan 

sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, memiliki kontrol atas situasi yang 

dihadapi, serta menunjukkan komitmen terhadap tujuan akademik (Maddi, 2002). Tiga 

komponen utama academic hardiness, yaitu commitment, control, dan challenge, 
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merupakan faktor kunci yang membantu individu mengelola stres akademik secara lebih 

efektif. Komitmen mengacu pada kecenderungan individu untuk terlibat, memiliki rasa 

tujuan, menemukan makna dalam aktivitas dan lingkungan seseorang. Tantangan adalah 

persepsi bahwa perubahan merupakan bagian yang diinginkan dari kehidupan dan 

unsur penting untuk pengembangan pribadi. Kontrol adalah persepsi bahwa individu 

dapat mengatur kejadian dan peristiwa kehidupan penting melalui imajinasi, 

pengetahuan, keterampilan, dan pilihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketangguhan akademik pada akhinya mengarah pada pengembangan kecakapan dan 

tindakan coping yang meluas, memungkinkan individu untuk bertindak secara sengaja, 

bukan sebaliknya bertindak pasif dan merasa tidak berdaya dalam menghadapi situasi 

yang penuh tekanan serta perubahan (Bartone, Roland, Picano, & Williams, 2008). 

Hasan, S. (2018) menyatakan mahasiswa berada pada rentang usia 18 sampai 25 

tahun untuk jenjang sarjana (S1). Mahasiswa memiliki tanggung jawab utama yaitu 

belajar, mengembangkan ilmu dan berkontribusi pada masyarakat melalui tridharma 

perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  

Ketangguhan akademik menjadi bagian penting sepanjang perjalanan pendidikan 

formal, terutama ketika mahasiswa menghadapi tekanan akademik yang signifikan, 

seperti pada masa ujian, penyelesaian tugas akhir, atau proses transisi pendidikan. 

Ketangguhan akademik perlu dimiliki mahasiswa untuk meningkatkan 

performanya baik didalam kelas, kampus maupun konteks pembelajaran daring yang 

semakin umum di era pendiidkan modern (Arkorful, V., & Abaidoo, N., 2015). 

Ketangguhan akademik sangat diperlukan karena tantangan pendidikan semakin 

kompleks akibat perubahan global dan tuntutan dunia kerja, serta tekanan untuk 

berprestasi. Mahasiswa yang memiliki tingkat akademik yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengelola stres, menjaga motivasi, dan mengatasi tekanan akademik secara 

efektif (Hadiyanti & Rustina, 2020). Sebaliknya, rendahnya tingkat ketangguhan 

akademik dapat menyebabkan seseorang mengalami stres yang lebih tinggi, penurunan 

motivasi, hingga burnout (Yusuf et al., 2021). 

Maka penelitian ini penting untuk membahas dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi ketangguhan akademik serta intervensi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkannya. Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan profil ketangguhan 

akademik mahasiswa universitas muhammadiyah tasikmalaya.   

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Tujuan penelitian 

untukmendapatkan profil tingkat ketangguhan akademik mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya. Responden penelitian terdiri dari 128 mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES), dan Fakultas 

Teknik (FT) angkatan 2021 semester 7. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif semester 7 dan sedang 

mempersiapkan proposal penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan ialah skala 

ketangguhan akademik berdasarkan proses adaptasi dari Academic Hardiness Scale (AHS) 

oleh Maddi et al. (2002) dengan model skala likert. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil pengumpulan data terhadap 128 mahasiswa seecara umum menunjukkan 

profile tingkat ketangguhan akademik mahasiswa digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Tıngkat Ketangguhan Akademik Mahasiswa 

Berdasarkan data yang disajikan, ketangguhan akademik mahasiswa menunjukkan 

gambaran yang cukup positif. Tidak adanya mahasiswa yang tergolong dalam kategori 

rendah menjadi indikasi bahwa seluruh siswa memiliki kemampuan dasar untuk 

bertahan dalam tantangan akademik. Hasil ini memberikan pandangan optimis 

mengenai kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan belajar. 

Sebagian besar mahasiswa, yaitu sebanyak 98 mahasiswa (77%), berkategori sedang. 

Hal ini menandakan mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi dan daya 

juang yang memadai untuk menghadapi tantangan akademik sehari-hari. Namun, 

kelompok ini mungkin membutuhkan dukungan lebih lanjut, seperti pengembangan 

keterampilan belajar, pengelolaan waktu, dan strategi menghadapi stres, untuk 

meningkatkan ketangguhan mereka. 

Sebanyak 30 mahasiswa (23%) termasuk dalam kategori tinggi. Mahasiswa dalam 

kelompok ini menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam mengelola tekanan 

akademik, motivasi intrinsik yang kuat, dan kemampuan bangkit dari kegagalan. Mereka 

juga dapat menjadi panutan bagi siswa lain melalui program mentoring atau kegiatan 

yang mempromosikan pembelajaran kolaboratif. 

Secara teori, konsep ketangguhan akademik dapat dikaitkan dengan teori 

"resilience" yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Masten (2001), ketangguhan 

adalah proses adaptasi yang positif meskipun menghadapi situasi sulit atau penuh 

tekanan. Proses ini melibatkan faktor protektif seperti dukungan sosial, efikasi diri, dan 

regulasi emosi yang efektif. Dalam konteks akademik, ketangguhan ini terlihat dari 

kemampuan siswa untuk tetap termotivasi dan berprestasi meskipun menghadapi 

berbagai hambatan (Connor & Davidson, 2003). 

Duckworth et al. (2007) juga menggarisbawahi peran "grit" atau ketekunan dan 

hasrat untuk mencapai tujuan jangka panjang sebagai salah satu elemen kunci 

ketangguhan akademik. Mahasiswa yang memiliki ketekunan tinggi lebih cenderung 

untuk bangkit kembali setelah kegagalan dan terus berusaha mencapai target 

Tinggi Sedang Rendah
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akademiknya. Hal ini sesuai dengan pandangan Fredrickson (2001) yang menyatakan 

bahwa emosi positif dapat memperluas cara berpikir dan bertindak seseorang, sehingga 

membantu individu untuk mengatasi stres akademik dengan lebih baik. 

Pendekatan ekologi sosial dari Bronfenbrenner (1979) juga relevan dalam 

memahami ketangguhan akademik. Lingkungan belajar yang mendukung, termasuk 

dukungan dari guru, orang tua, dan teman sebaya, memainkan peran penting dalam 

membangun ketangguhan siswa. Werner dan Smith (1992) menemukan bahwa 

hubungan interpersonal yang positif dapat menjadi penyangga terhadap dampak negatif 

stres, memungkinkan siswa untuk tetap berprestasi di bawah tekanan. 

Penelitian korelasional menunjukkan bahwa ketangguhan akademik berhubungan 

positif dengan prestasi akademik (Sheard, 2009). Mahasiswa dengan ketangguhan tinggi 

cenderung memiliki strategi belajar yang lebih efektif, regulasi emosi yang baik, dan 

motivasi intrinsik yang kuat, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan akademik. 

Selain itu, Hystad et al. (2011) menemukan bahwa hardiness berperan sebagai mediator 

antara stres akademik dan kesehatan mental, yang berarti bahwa mahasiswa yang 

tangguh lebih mampu mengelola tekanan akademik tanpa mengalami penurunan 

kesejahteraan psikologis. Untuk meningkatkan ketangguhan akademik mahasiswa 

secara keseluruhan, beberapa strategi dapat diterapkan:  

1. Penguatan Dukungan Psikologis, Menyediakan program pelatihan pengelolaan stres, 

pengembangan motivasi, dan keterampilan adaptasi untuk mahasiswa di kategori 

sedang. 

2. Optimalisasi Potensi Siswa Berketangguhan Tinggi, Memberikan tantangan 

tambahan atau peluang kepemimpinan bagi siswa dalam kategori tinggi untuk 

memaksimalkan potensi mereka. 

3. Peningkatan Lingkungan Belajar, Menciptakan suasana belajar yang kondusif melalui 

komunikasi yang efektif antara dosen, mahasiswa, dan orang tua, serta memberikan 

apresiasi terhadap keberhasilan mahasiswa. 

Dengan strategi-strategi tersebut, diharapkan tingkat ketangguhan akademik siswa 

dapat terus ditingkatkan sehingga mereka mampu menghadapi tantangan akademik 

maupun non-akademik secara efektif. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketangguhan akademik mahasiswa secara 

umum berada pada tingkat yang baik. Tidak adanya mahasiswa dalam kategori rendah 

menandakan kemampuan dasar mahasiswa untuk menghadapi tantangan akademik 

telah terpenuhi. Sebagian besar siswa berada pada kategori sedang sebanyak 77%, 

menunjukkan kebutuhan untuk penguatan dalam hal keterampilan belajar dan 

pengelolaan stres. Sebanyak 23% siswa yang tergolong tinggi memberikan indikasi bahwa 

kelompok ini memiliki ketangguhan yang sangat baik dan berpotensi menjadi contoh bagi 

mahasiswa lain. 
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